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Banyaknya moda pelajar di Yayasan Alfityan School Gowa tersebut 
menimbulkan masalah kemacetan khususnya pada jam kedatangan dan 
kepulangan pelajar. Yayasan Alfityan School Gowa pada umumnya tidak 
memiliki jalur khusus untuk menurunkan penumpang sehingga mengambil badan 
jalan dan mengurangi kapasitas jalan.  
Pada penelitian kali ini, hal yang perlu dilakukan adalah melakukan survei 
volume dan analitik matematis yang mana terdapat hubungan antara variabel 
bebas dan variabel tak bebas. Pengambilan data dilakukan selama lima hari dalam 
satu minggu untuk mewakili kegiatan populasi yang berada di sekolah selama 1 
(satu) semester. Berdasarkan karakteristik kegiatan sekolah swasta di Kabupaten 
Gowa dimana aktivitas sekolah dilaksanakan selama lima hari, dimulai pada hari 
Senin sampai dengan jum’at.  
Pengambilan data menggunakan survei lapangan yaitu melalui survei 
volume lalu lintas di sekolah Yayasan Alfityan School Gowa. Survei volume lalu 
lintas dilakukan dengan menghitung jumlah kendaraan pengantar siswa pada jam 
masuk sekolah. Dari hasil analisis yang didapatkan kinerja ruas jalan terhadap 
bangkitan perjalanan pelajar di Yayasan Alfityan School Gowa dalam  jumlah  
kapasitas jalannya adalah 1340.77 smp/jam dan termasuk kedalam  tingkat 
pelayanan B yaitu Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi 
lalu lintas, pengemudi memilih kebebasan cukup untuk memilih kecepatan. Hasil 
analisis dari moda pengantar siswa pada sekolah Yayasan Alfityan School Gowa 
model terbaik untuk meramalkan bangkitan perjalanan pelajar adalah Y = -
1551,959 +  (-268) X3 + (0,170) X4 dengan nilai R
2
 (R Square) sebesar 0,995 
dimana bangkitan perjalanan (Y) dipengaruhi oleh hambatan samping (X3) dan 
derajat jenuh (X4). 
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A. Latar Belakang 
 Peningkatan pembangunan di Indonesia seiring dengan kemajuan 
teknologi yang membawa pengaruh besar bagi kehidupan manusia. Salah satu 
sektor kemajuan yang sangat pesat adalah sarana transportasi yang dapat 
mempermudah dan juga mempercepat manusia dalam menjalankan suatu 
kegiatan. Transportasi timbul dalam kehidupan manusia karena adanya proses 
pemenuhan kebutuhan, dimana kebutuhan itu tidak terpenuhi di tempat ia berada 
tetapi dapat terpenuhi di tempat lain.  
 Kegiatan perjalanan membutuhkan waktu yang bergantung pada kegiatan 
kota, karena penyebab perjalanan adalah adanya kebutuhan manusia untuk 
melakukan kegiatan dan mengangkut barang kebutuhannya. Setiap suatu kegiatan 
pergerakan mempunyai zona asal dan tujuan, dimana asal merupakan zona yang 
menghasilkan perilaku pergerakan, sedangkan tujuan adalah zona yang menarik 
pelaku melakukan kegiatan.(Septomiko, 2014) 
 Pemilihan moda sangat sulit dimodelkan walaupun hanya melibatkan dua 
jenis moda (angkutan umum dan pribadi). Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
faktor yang sulit dikuantifikasikan, misalnya kenyamanan, keamanan, keandalan 
dan ketersediaan kendaraan pada saat diperlukan.(Widiarta, 2010) 
 Bangkitan perjalanan tahap pertama yang dilakukan dalam perencanaan 
transportasi yaitu menghitung jumlah perjalanan yang berasal atau bertujuan di 
suatu zona, kemudian diikuti oleh distribusi perjalanan, pemilihan moda dan 
pembebanan jaringan. Waktu perjalanan bergantung pada kegiatan kota, karena 
penyebab perjalanan adalah adanya kebutuhan manusia untuk melakukan kegiatan 
dan mengangkut barang kebutuhannya. Setiap suatu kegiatan pergerakan 
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mempunyai zona asal dan tujuan, dimana asal merupakan zona yang 
menghasilkan perilaku pergerakan, sedangkan tujuan adalah zona yang menarik 
pelaku melakukan kegiatan.(Ersyad, 2014) 
 Pergerakan orang dan atau barang dari suatu zona asal atau pergerakan 
yang menuju ke suatu zona tujuan tertentu disebut juga trip generation (bangkitan 
perjalanan). Oleh karena itu, pemodelan bangkitan perjalanan (trip generation) 
akan memodelkan jumlah pergerakan yang dibangkitkan atau berasal dari suatu 
area/zona (trip production) menuju daerah/zona tertentu. (Mahmudah, 2017) 
 Allah swt pula telah memberikan petunjuk kepada manusia bahwa jagalah 
apa yang telah Saya berikan kepadamu sehingga engkau akan merasakan 
ketentraman didalam kehidupanmu sebagaimana dalam firman berikut ini (Q.S. 
Al-Baqarah/2:11-12) yang berbunyi: 
 (١١)                                                      
  (١٢)                                                   
Terjemahnya : 
 “Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan 
 di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang 
 yang mengadakan perbaikan” Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah   
 orang-orang yang membuat kerusakan tetapi mereka tidak menyadarinya.” 
 Ayat diatas memberikan gambaran akan bentuk - bentuk tindakan munafik 
yang telah dikatakan Allah sebagai membuat kerusakan di muka bumi, pada 
prinsipnya adalah ketika kehidupan ini tidak diatur dengan sistem Allah maka 
yang terjadi adalah kerusakan di muka bumi. Karena kehidupan akan menjadi 
kacau dan tidak teratur. Dan sesungguhnya itulah yang dikehendaki orang – orang 
munafik. Meskipun yang mereka katakan adalah sedang berbuat kebaikan. 
Dengan hujjah keadilan dikatakannya bahwa apa yang mereka lakukan semata - 
mata untuk mendamaikan antara kelompok mukmin dan kelompok kafir yang 
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berasal dari kelompok musyrikin dan ahli kitab. Akan tetapi Allah Maha Tahu 
atas kebusukan hati orang - orang munafik. Mereka tidak pernah berharap 
kebaikan bagi umat Islam. Maka dengan tegas Allah menjawab, bahwa orang - 
orang munafik berharap kerusakan, akan tetapi mereka tidak sadar bahwa apa 
yang mereka lakukan adalah wujud dari membuat kerusakan. 
 Berdasarkan kondisi geografis Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, 
sebagian besar kondisi wilayah daerah tersebut adalah dataran. Kecamatan Somba 
Opu secara administratif terbagi atas 14 kelurahan. Dalam 3 tahun terakhir 
peningkatan urbanisasi di Kecamatan Somba Opu meningkat menjadi 33,31%. 
Dalam setahun penggunaan lahan sawah berkurang sebanyak 2 ha, akibat 
banyaknya pembangunan yang kian hari makin meningkat. (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Gowa, 2019).  
 Fokus penelitian ini adalah pelajar Yayasan Alfityan School Gowa yang 
moda pengantar dan penjemput pelajar tersebut menimbulkan masalah kemacetan, 
khususnya pada jam masuk dan jam pulang sekolah karena sekolah pada 
umumnya tidak memiliki tempat/jalur khusus untuk menurunkan dan menaikkan 
penumpang, sehingga kendaraan pengantar dan penjemput pelajar mau tidak mau 
berhenti atau parkir di badan jalan dan mengurangi kapasitas jalan. Hal yang perlu 
dilakukan adalah menganalisis volume pergerakan dari luar menuju ke dalam 
sekolah.  
 Hal tersebut diatas, perlu dilakukan analisis pergerakan perjalanan yang 
dibangkitkan oleh pelajar Yayasan Alfityan School Gowa. Dalam pergerakan 
tersebut akan berdampak pada peningkatan arus kendaraan yang melewati Jalan 
Pallantikang I.  
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Berdasarkan hal tersebut di atas penulis tertarik mengadakan penelitian “Analisis 
Bangkitan Perjalanan Pelajar Yayasan Alfityan School Gowa Terhadap 
Kinerja Ruas Jalan di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja ruas jalan di Kecamatan Somba Opu terhadap bangkitan 
perjalanan di Yayasan Alfityan School Gowa? 
2. Bagaimana model bangkitan pada kendaraan oleh pelajar Yayasan Alfityan 
terhadap kinerja ruas jalan di Kecamatan Somba Opu? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
 Studi penelitian ini ruang lingkup yang digunakan meliputi ruang lingkup 
wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup materi bertujuan membatasi 
materi pembahasan, sedangkan ruang lingkup wilayah bertujuan untuk membatasi 
lingkup wilayah kajian. 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
 Lingkup wilayah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah di Yayasan 
Alfityan School Gowa Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
2. Ruang Lingkup Materi 
 Materi yang dikaji dalam penelitian ini ialah  analisis bangkitan perjalanan 






D. Maksud dan Tujuan Penelitian 
1. Maksud Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah mengadakan studi peninjauan terhadap 
pengaruh kendaraan di Yayasan Alfityan School Gowa di Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Menganalisis kinerja ruas jalan di Kecamatan Somba Opu terhadap 
bangkitan perjalanan kendaraan di Yayasan Alfityan School Gowa. 
2) Menganalisis model bangkitan pergerakan kendaraan roda empat 
(mobil pribadi) dan sepeda motor pada Yayasan Alfityan School Gowa 
di Kecamatan Somba Opu. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
  Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka sistematika 
penulisan penelitian disusun dalam lima bab. Adapun sistematika penulisan 
penelitian adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud 
dan tujuan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Menyajikan teori - teori yang digunakan sebagai landasan untuk 
menganalisis dan membahas permasalahan penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan mengenai langkah-langkah atau prosedur pengambilan dan 
pengolahan data hasil penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi dan 
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waktu penelitian, langkah - langkah penelitian, prosedur penelitian, dan 
variabel penelitian, serta kerangka pikir penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menyajikan data - data dari hasil penelitian di lapangan, analisis data, 
hasil analisis data, dan pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 





A.  Definisi Transportasi 
 Transportasi sebagai dasar untuk pembangunan ekonomi dan 
perkembangan masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi. Dengan adanya 
transportasi menyebabkan adanya spesialisasi atau pembagian pekerjaan menurut 
keahlian sesuai dengan budaya, adat istiadat, dan budaya suatu bangsa atau 
daerah. 
  Transportasi adalah sebuah proses yakni proses pindah, proses gerak, 
proses mengangkut dan mengalihkan dimana proses ini tidak bisa dilepaskan dari 
keperluan akan alat pendukung untuk menjamin lancarnya proses perpindahan 
sesuai dengan waktu yang diinginkan.(Miro, 2005) 
1. Jaringan Transportasi 
Sistem transportasi nasional (Kepmen No. 59  Tahun 2005) meliputi sub-
sub sektor transportasi jalan, kereta api, sungai dan danau, penyeberangan 
laut, udara dan pipa.(Adisasmita, 2011) 
2. Fungsi Transportasi 
Fungsi transportasi adalah untuk menghubungkan orang dengan tata guna 
lahan, pengikat kegiatan dan memberikan kegunaan tempat dan waktu untuk 
komoditi yang diperlukan. Dengan adanya transportasi ini maka orang dapat 
bergerak dari suatu tempat ke tempat lain yang mempunyai tata guna lahan 
yang berbeda, misalnya dari pemukiman ke tempat kerja, tempat rekreasi 
dan lain-lain.(Ritonga, 2015)  
 Fungsi Transportasi juga berguna sebagai penunjang serta 





(the servicing sector) bagi perkembangan ekonomi. Suatu pola baru dari 
lalu lintas akan muncul akibat pembangunan dari suatu areal lahan. 
Hubungan tersebut dipengaruhi peraturan serta kebijakan. Dalam jangka 
panjang, pola serta bentuk dari tata guna lahan akan dipengaruhi 
pembangunan prasarana transportasi atau penyediaan sarana transportasi 
dengan teknologi modern sebagai akibat peningkatan aksesibilitas.  
 Sistem transportasi munculnya sistem jaringan akan mempengaruhi 
sistem peningkatan mobilitas dan aksesibilitas. Sistem pergerakan dalam 
mengakomodir kelancaran lalu lintas akan mempengaruhi sistem kegiatan 









Gambar 1 Sistem Transportasi 
 
B. Konsep Transportasi Dalam Al-Quran 
 Di zaman Nabi Muhammad s.a.w. di Arabia pada abad keenam Masehi, 
alat transportasi yang terkenal adalah onta, kuda, keledai dan kapal layar atau 
perahu. Semuanya telah disebutkan di dalam al-Qur’an. Jika dibandingkan dimasa 
sekarang sudah terjadi revolusi yang amat sangat dahsyat yang dimana kehidupan 





transportasi seperti mobil, kereta api, kapal api dan pesawat terbang. Semua 
adalah karunia Allah yang telah mengilhami para penemu menciptakan alat-alat 
ini bagi kemudahan hidup. Mobil, kereta api, kapal api dan pesawat terbang tidak 
pernah tergambarkan di zaman Nabi Muhammad s.a.w., tetapi sekarang 
merupakan kenyataan sehari-hari. 
 Nikmat Allah swt ternyata bukan saja yang ada dilangit, darat, dan laut. 
Tetapi termasuk kenikmatan memanfaatkan media transportasi. Berdasarkan 
Firman Allah swt dalam Q.S Az- Zukhruf /43:12-13) yang berbunyi: 
                                                                       
                
                          
          (١٢)              
                                                                    
    (١٣)            
                             
Terjemahnya: 
 “Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan 
 untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi. Supaya  kamu 
 duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu 
 apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: 
 Maha suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi Kami Padahal 
 Kami sebelumnya tidak mampu menguasainya.” 
Surah yang menyangkut tentang transportasi yang berdasarkan firman Allah swt 
dalam (Q.S An-Nahl/16:7-8) yang berbunyi: 
 
                                                                  
             
         
                (٧)             
                      
(٨)                          
         
     
                     
Terjemahnya : 
“Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak    
sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 
 mematahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih 





keledai,agarkamumenungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan 
Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.” 
 
C. Definisi Bangkitan Perjalanan 
 Menurut KBBI Bangkitan perjalanan adalah langkah pertama dalam 
perencanaan transportasi empat tahap (diikuti oleh distribusi perjalanan, pilihan 
moda dan pembebanan jaringan), digunakan dalam memperkirakan jumlah 
perjalanan yang berasal atau bertujuan di suatu zona dalam analisis lalu lintas. 
 Bangkitan perjalanan selalu merupakan tahap awal untuk meramalkan 
kebutuhan perjalan setiap orang, baik dalam kota atau antar kota. Bangkitan 
perjalanan (Trip Generation) adalah jumlah perjalanan yang terjadi dalam 
satuan waktu pada suatu zona tata guna lahan. Dalam waktu perjalanan 
bergantung pada kegiatan kota, karena penyebab perjalanan adalah adanya 
kebutuhan manusia untuk melakukan kegiatan dan mengangkut barang 
kebutuhannya.(Rahmadani, 2015) 
 Pergerakan lalu lintas dalam fungsi tata guna lahan ialah yang 
menghasilkan aliran lalu lintas. Bangkitan lalu lintas ini meliputi, lalu lintas 
yang meninggalkan suatu lokasi, dan alu lintas yang menuju atau tiba ke suatu 
lokasi.(Adri, 2014)  





Gambar 2 Bangkitan dan Tarikan Perjalanan 
 Dari hasil perhitungan bangkitan dan tarikan lalu lintas berupa jumlah 





jam. Kita dapat dengan mudah menghitung jumlah orang atau kendaraan yang 
masuk atau keluar dari suatu luas tanah tertentu dalam satu hari (atau satu 
jam) untuk mendapatkan bangkitan dan tarikan pergerakan. 
1. Jenis-jenis Perjalanan 
 Ada beberapa definisi yang dapat membantu dalam menjelaskan 
jenis-jenis perjalanan: 
1). Perjalanan didefinisikan sebagai suatu perjalanan satu arah dari titik 
asal ke titik tujuan. Biasanya diprioritaskan pada perjalanan yang 
menggunakan moda kendaraan bermotor. 
2). Perjalanan Home-Based, yaitu perjalanan yang menunjukkan bahwa 
rumah dan pembuat perjalanan merupakan sal dan tujuan dari 
perjalanan.  
3). Perjalanan Non Home-Based, yaitu suatu perjalanan yang menunjukkan 
bahwa salah satu tujuan dari perjalanan bukanlah rumah pelaku 
perjalanan.  
4). Produksi perjalanan (Trip Production), merupakan perjalanan yang 
didefinisikan sebagai awal dan akhir dari sebuah perjalanan HomeBased 
atau sebagai awal dari sebuah perjalanan Non Home-Based.  
5). Tarikan perjalanan (Trip Attraction), perjalanan ini didefinisikan 
sebagai perjalanan yang tidak berakhir di rumah bagi perjalanan yang 
bersifat Home-Based atau sebagai tujuan dari suatu perjalanan Non 
Home-Based.  
6). Bangkitan perjalanan (Trip Generation), didefinisikan sebagai total 
jumlah perjalanan yang ditimbulkan oleh rumah tangga dalam suatu 





Tujuan perjalanan/pergerakan menuju ke tempat pendidikan atau yang 
lainnya disebut tujuan pergerakan/perjalanan utama yang merupakan 
keharusan untuk dilakukan oleh setiap orang setiap hari, sedangkan tujuan 
lain sifatnya hanya sebagai pilihan dan tidak rutin dilakukan.(Rumanga, 
2014) 
2. Karakteristik Pola Pergerakan 
 Pergerakan atau perjalan  terjadi karena adanya kegiatan yang 
dilakukan diluar tempat tinggalnya. Sehingga terjadi hubungan antar 
wilayah ruang yang menciptakan perjalanan dan pola sebaran tata guna 
lahan mempengaruhi pola perjalanan. Jenis pergerakan dapat dibagi dua 
yaitu pergerakan berbasis rumah dan pergerakan berbasis bukan rumah 






Gambar 3 Contoh Bangkitan dan Tarikan Perjalanan. 
 Pada pola-pola tersebut menjadi pola pergerakan atau perjalan yang 
dimana pola pergerakan ini dibagi menjadi dua yaitu pola-pola pergerakan 
tidak spasial dan pergerakan spasial.(Fajrinia, 2017)  
Konsep pergerakan non spasial terdiri dari : 
1) Sebab terjadinya pergerakan 
Sebab terjadinya pergerakan disebabkan oleh adanya faktor ekonomi, 






2) Waktu terjadinya pergerakan 
Waktu terjadinya pergerakan dipengaruhi oleh kapan seseorang 
melakukan aktivitasnya sehari-hari. Pergerakan pada selang jam sibuk 
pagi hari terjadi antara  pukul 07.00 sampai dengan pukul 09.00. Untuk 
jam sibuk pada sore hari terjadi pada waktu antara pukul 03.00 sampai 
dengan pukul 05.00. Untuk jam tidak sibuk berlangsung antara pukul 
10.00 pagi sampai dengan pukul 12.00 siang. 
3) Jenis sarana angkutan yang digunakan 
Untuk melakukan perjalanan, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi seseorang dalam memilih jenis angkutan yang akan 
digunakan yaitu dengan mempertimbangkan maksud perjalanan, jarak 
tempuh dan tingkat kenyamanan. 
Sedangkan konsep mengenai ciri pergerakan spasial (dengan batas ruang) 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
1) Pola perjalanan orang 
 Pola perjalanan orang dipengaruhi oleh tata guna lahan, dimana sebaran 
tata guna lahan menentukan pola perjalanan orang terutama sekolah dan 
bekerja. 
2) Pola perjalanan barang 
 Pola perjalanan barang sangat dipengaruhi oleh sebaran pola tata guna 
lahan pemukiman, serta industri dan pertanian. Dimana pola perjalanan 
barang sangat dipengaruhi oleh rantai distribusi yang menghubungkan 








3. Hubungan dasar dalam sistem transportasi 
Hubungan dasar antara sistem kegiatan, sistem jaringan, dan sistem 
pergerakan/perjalanan dapat disatukan dalam beberapa urutan tahapan, 
yang biasanya dilakukan secara berurutan sebagai berikut:  
1). Aksesibilitas dan mobilitas dalam ukuran potensial atau kesempatan 
untuk melakukan perjalanan. Tahapan ini lebih bersifat abstrak jika 
dibandingkan dengan empat tahapan berikut, dapat digunakan untuk 
mengalokasikan masalah yang terdapat dalam sistem transportasi dan 
juga dapat mengevaluasi pemecahan alternatif. 
2). Pembangkit lalulintas Bagaimana perjalanan dapat bangkit dari suatu 
tata guna lahan atau dapat tertarik ke suatu tata guna lahan lainnya. 
3). Sebaran penduduk dapat dilihat bagaimana perjalanan tersebut 
disebarkan melalui geografis di dalam daerah perkotaan (daerah kajian). 
4). Pemilihan moda transportasi Menentukan faktor yang akan 
mempengaruhi dalam pemilihan moda transportasi untuk tujuan 
perjalanan tertentu. 
5). Pemilihan rute menentukan faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan 
rute dari setiap zona asal dan ke setiap zona tujuan. 
 
D.  Definisi Moda Transportasi 
 Moda merupakan suatu bentuk atau jenis angkutan dalam transportasi. 
Sedangkan definisi moda transportasi adalah istilah yang digunakan untuk 
menyatakan alat angkut yang digunakan untuk berpindah tempat dari satu tempat 
ke tempat lain. Moda yang biasanya digunakan dalam transportasi dapat 





pedalaman, serta moda yang terbang di udara. Moda yang di darat juga masih bisa 
dikelompokkan atas moda jalan, moda kereta api dan moda pipa. 
 Besarnya pergerakan yang digunakan dalam moda transportasi tertentu 
belum dapat teridentifikasi pada tahapan sebaran pergerakan. Untuk itu, dalam 
tahapan pemilihan moda ini akan diidentifikasi besarnya pergerakan antar zona 
yang akan digunakan di setiap moda transportasi tertentu.(Tamin, 2000) 
1. Faktor Pemilihan moda 
 Untuk tahap pemilihan moda juga mempertimbangkan pergerakan yang 
menggunakan lebih dari satu moda dalam perjalanan (multimoda). Jenis 
pergerakan inilah yang sangat umum dijumpai di Indonesia karena geografi 
Indonesia yang terdiri dari banyak pulau sehingga persentase pergerakan 
multimoda cukup tinggi. Jadi, dapat dikatakan bahwa pemodelan pemilihan 
moda merupakan bagian yang terlemah dan tersulit dimodelkan dari keempat 
tahapan model perencanaan transportasi.  
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan moda ini dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, sebagaimana dijelaskan berikut ini. 
1) Ciri pengguna Jalan 
Faktor yang paling utama adalah dapat kita lihat dari bagaimana ciri 
pengguna jalan yang diyakini sangat berpengaruh dalam pemilihan moda 
yakni: 
 ketersediaan atau kepemilikan kendaraan pribadi yang semakin tinggi 
pemilikan kendaraan pribadi akan semakin kecil pula ketergantungan 
pada angkutan umum. 
 Pemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM). 
 struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga dengan anak, pensiun, 





 Pendapatan yang semakin tinggi akan semakin besar peluang 
menggunakan kendaraan pribadi. 
 faktor lain misalnya keharusan menggunakan mobil ke tempat bekerja 
dan keperluan mengantar anak sekolah. 
2) Ciri pergerakan 
Ciri pergerakan juga sangat dipengaruhi dalam pemilihan moda yakni: 
 Tujuan pergerakan 
 Contoh dalam pergerakan, misalnya pergerakan ke tempat kerja di 
negara maju biasanya lebih mudah dengan memakai angkutan umum 
karena ketepatan waktu dan tingkat pelayanannya sangat baik dan 
ongkosnya relatif lebih murah dibandingkan dengan angkutan pribadi 
(mobil). Akan tetapi, hal yang sebaliknya terjadi di negara sedang 
berkembang. Orang masih tetap menggunakan mobil pribadi ke tempat 
kerja, meskipun lebih mahal, karena ketepatan waktu, kenyamanan, dan 
lain-lainnya tidak dapat dipenuhi oleh angkutan umum. 
 Waktu terjadinya pergerakan  
 Jika kita ingin bergerak pada tengah malam, kita pasti membutuhkan 
kendaraan pribadi karena pada saat itu angkutan umum tidak atau 
jarang beroperasi. 
 Jarak perjalanan 
 Jika semakin jauh dalam perjalanan, kita akan semakin cenderung 
memilih angkutan umum dibandingkan dengan angkutan pribadi. 
Misalnya, jika kita ingin bepergian dari Jakarta ke Surabaya, meskipun 
mempunyai mobil pribadi, kita cenderung menggunakan angkutan 






3) Ciri fasilitas moda transportasi 
 Untuk fasilitas moda transportasi dapat dikelompokkan menjadi dua 
kategori. Pertama, faktor kuantitatif seperti: 
 Waktu perjalanan; waktu menunggu di tempat pemberhentian bus, 
waktu berjalan kaki ke tempat pemberhentian bus, waktu selama 
bergerak, dan lain-lain. 
 Biaya transportasi (tarif, biaya bahan bakar, dan lain-lain). 
 Ketersediaan ruang dan tarif parkir. 
Faktor kedua bersifat kualitatif yang cukup sukar menghitungnya, meliputi 
kenyamanan dan keamanan, keandalan dan keteraturan, dan lain-lain. 
4) Ciri kota atau zona 
Beberapa ciri yang dapat mempengaruhi pemilihan moda adalah jarak dari 
pusat kota dan kepadatan penduduk. Model pemilihan moda yang baik 
harus mempertimbangkan semua faktor tersebut. Mudah dilihat bagaimana 
konsep biaya gabungan dapat juga digunakan untuk menyatakan beberapa 
faktor kuantitatif. 
2. Model pemilihan moda ujung-perjalanan 
 Penggunaan model pemilihan moda akan menghasilkan besarnya 
pergerakan setiap moda. Contohnya pada waktu lalu, khususnya di Amerika 
Serikat, ciri pribadi dianggap sebagai hal terpenting dalam pemilihan moda 
sehingga penggunaan model pemilihan moda dilakukan segera setelah tahapan 
bangkitan pergerakan. Dalam hal ini, ciri pribadi yang berbeda-beda digunakan 
untuk memperkirakan pemilihan moda.  
 Beberapa contohnya seperti, kelompok yang berbeda dalam model analisis 
kategori. Karena pada tahap ini tidak terdapat indikasi tujuan pergerakan 





 Hal tersebut sesuai dengan arah perencanaan umum, jika pendapatan 
meningkat, banyak orang menggunakan mobil pribadi. Salah satu tujuan 
perencanaan transportasi adalah memperkirakan pertumbuhan kebutuhan akan 
pergerakan mobil pribadi sehingga investasi di bidang jalan raya dapat 
direncanakan dengan lebih baik.  
Model pemilihan moda jenis seperti ini hanya berkaitan dengan beberapa hal 
yakni seperti: 
 Pendapatan,  
 Kepadatan permukiman,  
 Dan pemilikan kendaraan. Dalam beberapa kasus, ketersediaan angkutan 
umum dipertimbangkan dalam bentuk indeks aksesibilitas. 
 
E. Ruang Lingkup Transportasi Darat 
 Transportasi jalan raya merupakan jenis kendaraan yang beroperasi 
memakai jalan, diantaranya : 
 Sepeda motor ,merupakan alat transportasi yang memiliki 2 roda dan 
digerakkan oleh motor.  Saat ini sepeda motor adalah jenis kendaraan yang 
paling banyak digunakan oleh masyarakat di Indonesia. 
 Sepeda , merupakan alat transportasi roda 2 yang digerakkan oleh manusia 
dengan cara mengayuh pedal. 
 Mobil penumpang merupakan alat transportasi yang digerakkan oleh motor 
dan biasanya dilengkapi dengan 8 tempat duduk (maksimal) tidak termasuk 
tempat duduk sopir. 
 Mobil merupakan alat pengangkut barang yang biasa digunakan sebagai alat 





 Bus merupakan kendaraan yang sama seperti mobil penumpang, akan tetapi 
memiliki kapasitas penumpang yang lebih banyak. 
 
F. Arus Lalu-Lintas Jalan 
 Arus lalu-lintas adalah suatu fenomena yang kompleks. Dalam  
pengamatan sepintas saja ketika kita berkendara di sebuah jalan Tol (freeway), 
kita dapat mengetahui bahwa pada saat arus lalu-lintas meningkat, umumnya 
kecepatan akan menurun. Kecepatan juga akan menurun ketika kendaraan-
kendaraan cenderung berkumpul menjadi satu entah dengan alasan 
apapun.(Khisty & Lall, 2006) Beberapa model yang telah dikembangkan untuk 
mempelajari arus lalu-lintas kendaraan di jalan untuk menggambarkan arus 
tersebut, tetapi sebagian besar hanya menggambarkan untuk kondisi dan waktu 
yang tertentu saja.  
 Arus lalu-lintas kendaraan di jalan bukanlah suatu arus yang homogen dari 
kendaraan, melainkan terdiri bermacam kendaraan yang karakteristik 
operasionalnya tidak selalu sama, lebih lagi tiap-tiap kendamn dikendalikan oleh 
orang dengan pengalaman dan kemahiran berkendaraan yang berbeda pula. Jadi 
keanekaragaman tingkah laku manusia ini membatasi ketepatan model yang  
dikembangkan untuk menyatakan pergerakan kendaraan di jalan. 
 
G. Kinerja Ruas Jalan 
 Ruas Jalan merupakan sebuah bagian atau sepenggal jalan di antara dua 
simpul atau persimpangan sebidang atau tidak sebidang baik yang dilengkapi 
dengan alat pemberi isyarat lalu lintas ataupun tidak. Contohnya seperti ruas jalan 
tol adalah bagian dari jalan tol tertentu yang dilakukan oleh badan 





 Kinerja ruas jalan merupakan suatu pengukuran kuantitatif yang 
menggambarkan kondisi tertentu yang terjadi pada suatu ruas jalan. Kinerja ruas 
jalan dapat juga merupakan suatu pengukuran  dan dapat dilihat sejauh mana 
kemampuan jalan menjalankan fungsinya. 
1. Volume Lalu Lintas Kendaraan 
Sesuai MKJI 1997 Volume lalu lintas didefinisikan sebagai jumlah kendaraan 
yang melalui suatu titik pada pada jalan per satuan waktu, yang dinyatakan 
dalam kend/jam (Qkend), smp/jam (Qsmp). Volume lalu lintas pada suatu jalan 
bervariasi tergantung pada arah lalu lintas, volume harian, bulanan, tahunan 
dan pada komposisi kendaraan. 
2. Kapasitas Ruas Jalan 
Kapasitas satu ruas jalan dalam satu sistem jalan raya adalah jumlah kendaraan 
maksimum yang memiliki kemungkinan yang cukup untuk melewati jalan 
tersebut (dalam satu maupun kedua arah) dalam periode waktu tertentu dan di 
bawah kondisi jalan dan lalu lintas yang umum. Besarnya kapasitas 
dipengaruhi oleh kapasitas dasar, faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas, 
faktor penyesuaian pemisah arah, faktor penyesuaian hambatan samping dan 
faktor penyesuaian ukuran kota (MKJI 1997). 
3. Hambatan Samping 
Hambatan samping menunjukkan pengaruh dari kegiatan di pinggir jalan di 
daerah samping pada arus perangkat lalu lintas, misalnya pejalan kaki / 
menyeberangi jalur, angkutan parkir di sebelah luar jalur. Hambatan samping 
juga ditentukan secara kualitatif dengan pertimbangn teknik lalu lintas sebagi 







4. Derajat Kejenuhan 
Menurut MKJI (1997), derajat kejenuhan adalah perbandingan rasio arus 
(smp/jam) terhadap kapasitas (smp/jam) dan digunakan sebagai faktor kunci 
dalam menilai dan menentukan tingkat kinerja suatu segmen jalan. Nilai 
derajat kejenuhan menunjukan apakah segmen jalan akan mempunyai masalah 
kapasitas atau tidak. 
 
H. Konsep Pemodelan Bangkitan Perjalanan 
 Model dapat didefinisikan sebagai alat bantu atau media yang dapat 
digunakan untuk mencerminkan dan menyederhanakan suatu realita secara 
terukur.  Model ini digunakan untuk mencerminkan hubungan antara sistem tata 
guna lahan dengan sistem prasarana transportasi dengan menggunakan beberapa 
seri fungsi atau persamaan atau biasa disebut model matematik. Salah satu alasan 
penggunaan model matematik untuk mencerminkan sistem tersebut ialah karena 
matematik adalah bahasa yang jauh lebih tepat dibandingkan dengan bahasa 
verbal.  
 Ketepatan yang didapatkan dari penggantian kata dengan simbol sering 
menghasilkan penjelasan yang jauh lebih baik daripada penjelasan dengan bahasa 
verbal.(Manoppo & Sendow, 2011) 
 Tahapan permodelan bangkitan perjalanan/pergerakan bertujuan 
meramalkan jumlah pergerakan pada setiap zona asal dengan menggunakan data 









I. Konsep Metode Analisis Regresi 
 Pemodelan dari bangkitan perjalanan dilakukan dengan mengkalibrasi 
model analisi regresi sebagai fungsi dari variabel. Model analisis ini dibentuk 
melalui serangkaian prosedur statistik yang digunakan untuk memprediksi bentuk 
fungsional dari model bangkitan perjalanan. 
 Metode regresi linear merupakan penghalusan dari metode ekstrapolasi 
garis lurus yang dimana dalam metode garis regresi ini kita mencari sebuah garis 
lurus yang jaraknya paling minimum dari titik-titik yang ada pada bidang 
koordinat salib.(Tarigan, 2005)  
 Analisis regresi juga merupakan sebuah analisis untuk sebagai kajian 
terhadap hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang diterangkan 
(the explained variabel) dengan satu atau dua variabel yang menerangkan (the 
explanatory). Mengingat variabel yang dilibatkan hanya dua, yaitu variabel 
independen dan satu variabel dependen maka metode ini dapat disebut dengan 
Simple Linear Regression. 
 
J. Penelitian Sebelumnya  
 Pemilihan lokasi kajian seharusnya dilakukan dengan mempertimbangkan 
perkiraan bangkitan pergerakan lalu lintas yang akan terjadi dengan 
mempertimbangkan kendaraan siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuat model bangkitan pergerakan (Trip Generation) dari kendaraan siswa di 
sekolah. 
 Lembaga pendidikan baik negeri maupun swasta merupakan salah satu 
lokasi yang biasa mengalami masalah kemacetan lalu lintas. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor antara lain terjadinya peningkatan jumlah kendaraan, 





tidak memadai. Beberapa penelitian terkait bangkitan perjalanan yang pernah 
dilakukan sebelumnya antara lain: 
Tabel 1 Penelitian terkait bangkitan perjalanan 
Sumber: Kumpulan Penelitian terkait Bangkitan Pergerakan 
No. Judul Bentuk Penelitian 
1. Bangkitan dan tarikan pergerakan lalu lintas di RSU 
Klaten sebagai fungsi dari jumlah karyawan dan 
jumlah poliklinik (Wahyuningsih, dkk, 2013) 
Jurnal 
2. Bangkitan perjalanan di Kota Makassar dengan 
model regresi linear dengan luas bangunan sebagai 
variabel bebas penentu (Bau, D.G., 2013) 
Jurnal 
3. Pemodelan bangkitan pergerakan lalu lintas 
mahasiswa pada zona pendidikan akademi 
keperawatan di kota Makassar  
(Adri,  Muhammad Riski Rizal, 2014) 
Skripsi 
4. Analisis model bangkitan tarikan kendaraan pada 
sekolah swasta di zona pinggiran kota di kota 





A. Lokasi, Waktu dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi yang akan diteliti ialah Yayasan Alfityan School Gowa yang 
berlokasi di Jl.Pallantikang I. Kelurahan Tombolo Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
2. Waktu Penelitian 
Pengambilan data akan dilakukan selama lima hari melalui survei lapangan 
di Yayasan Alfityan School Gowa mulai pukul 07.00 – 08.00 WITA. 
Berdasarkan karakteristik kegiatan Sekolah Swasta di Kabupaten Gowa 
dimana aktivitas sekolah dilaksanakan selama lima hari, dimulai pada hari 
Senin sampai dengan Jum’at. 
3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mengumpulkan informasi 
dalam suatu permasalahan yang ada. Sedangkan metode kuantitatif 
merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab suatu masalah 
dalam penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan program 
statistik.  
 
B. Metode Pengambilan Data 
 Pengambilan data penelitian dilakukan secara survei dan wawancara, data 







1. Data Primer 
 Pengambilan data primer melalui survei volume lalu lintas di sekolah yang 
akan ditinjau. Survei volume lalu lintas dilakukan dengan menghitung jumlah 
kendaraan pengantar siswa pada jam masuk sekolah yaitu pada pukul 07.00 – 
08.00 WITA. 
2. Data Sekunder 
 Pengambilan data sekunder melalui pengambilan data yang akan 
didapatkan dari pihak sekolah yang akan ditinjau seperti jumlah pelajar di 
tingkatan TK,SD,SMP, dan SMA. 
 
C. Variabel Penelitian 
 Variabel - variabel yang berpengaruh dalam perancangan model bangkitan 
pergerakan ke sekolah adalah sebagai berikut : 
1). Bangkitan Perjalanan Pelajar (Y) 
Yang dimaksud adalah jumlah  moda pengantar pelajar di Yayasan 
Alfityan School Gowa. 
2). Volume Kendaraan (X1) 
Yang dimaksud adalah jumlah akumulasi volume lalu lintas pada ruas 
Jalan Pallantikang I  
3). Kapasitas Ruas Jalan (X2) 
Yang dimaksud adalah jumlah kapasitas pada ruas Jalan Pallantikang I 
4). Hambatan Samping (X3) 
Yang dimaksud adalah Hambatan Samping di Lokasi Penelitian 
5). Derajat Kejenuhan(X4) 
Yang dimaksud adalah jumlah akumulasi volume lalu lintas pada ruas 





D. Metode Analisis Data 
 Untuk menganalisa data yang didapatkan dalam penelitian ini maka 
metode yang digunakan analisis kinerja lalu lintas dan analisis dampak lalu lintas 
dan analisis regresi. 
1. Analisis Kinerja Lalu Lintas 
a) Analisis Volume Lalu Lintas 
Mengerjakan analisis untuk menghitung volume lalu lintas maka terlebih 
dahulu diketahui jumlah smp setiap kendaraan berdasarkan kelas, setelah 
itu dapat dimasukkan ke dalam rumus berikut : 
 
Dimana : 
q = Volume lalu lintas (smp/jam) 
n  = jumlah kendaraan (smp) 
t  = waktu tempuh kendaraan (jam) 
b) Analisis Kapasitas Jalan 
Kapasitas ruas jalan adalah hasil perkalian antara kapasitas, kapasitas 
dasar (C0) yaitu kapasitas pada kondisi tertentu (ideal) dan faktor-faktor 
penyesuaian (F), dengan memperhitungkan pengaruh kondisi lapangan 
terhadap kapasitas. Bentuk model kapasitas menurut MKJI tahun 1997 
adalah sebagai berikut: 
C= C0 × FCw× FCSP× FCSF × FCCS 
Keterangan 
C  = Kapasitas (smp/jam) 
C0  = kapasitas dasar (smp/jam) 
FCw  = Faktor Pengaruh Lebar Jalan 









FCSF   = Faktor Pengaruh Hambatan Samping 
FCCS  = Faktor Pengaruh Ukuran Kota  
Ketentuan standar ukur berdasarkan keterangan diatas dapat dilihat 
pada beberapa Tabel berikut. 
1) Kapasitas Dasar (Co) 
 Ketentuan pada kapasita dasar berdasarkan tipe jalan pada keterangan 
diatas dapat kita lihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Ketentuan Nilai Pada Penentuan Kapasitas Dasar (C0) 
Tipe Jalan Kapasitas Dasar (smp/jam) Keterangan 
4 Lajur bermedian atau 
jalan satu arah 
1650 Per Lajur 
4 lajur tak bermedian 1500 Per Lajur 
2 lajur tak bermedian 2900 Total di kedua lajur 
 Sumber : MKJI Tahun 1997 
2) Pengaruh Faktor Lebar Lajur (FCw) 
 Pengaruh faktor lebar jalan berdasarkan tipe dan lebar jalan dapat kita 
lihat pada Tabel 3  berikut. 
Tabel 3 Ketentuan Nilai Pada Pengaruh Lebar Jalur Jalan (FCw) 
Tipe Jalan Lebar Jalan Efektif, Wc (m) FCw (km/jam) 
4 Lajur bermedian atau 













































Sumber : MKJI Tahun 1997 
3) Faktor Pengaruh Distribusi Arah (FCsp) 
 Nilai faktor penyesuaian pemisah arah untuk jalan dua lajur dua arah 
dan empat lajur dua arah tak terbagi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 4 Ketentuan Nilai Faktor Pengaruh Distribusi Arah 
SP %-% 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 
FSsp 2 lajur (2/2) 1.00 0.97 0.94 0.91 0.88 
4 lajur (4/2) 1.00 0.985 0.97 0.955 0.94 
Sumber : MKJI Tahun 1997 
4) Faktor Pengaruh Hambatan Samping (FCsf) 
 Ketentuan nilai faktor pengaruh hambatan samping dapat kita lihat 
pada Tabel 5 berikut. 







Faktor Pengaruh Hambatan Sampin 
dan Lebar Bahu 
Rata-Rata Efektif Lebar Bahu Ws (m) 
≤ 0.5 m 1.0 m 1.5 m ≥ 2.0 m 
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 Sumber : MKJI Tahun 1997 
5) Faktor Pengaruh Ukuran Kota (FCcs) 
 Ketentuan nilai faktor pengaruh ukuran kota dapat kita lihat pada 
Tabel 6 berikut. 
Tabel 6 Ketentuan Nilai Faktor Pengaruh Kota 
Ukuran Kota Jumlah Penduduk (Juta) Faktor Pengaruh Ukuran Kota 
Sangat Kecil < 0,1 0,86 
Kecil 0,1 – 0,5 0,90 
Sedang 0,5 – 1,0 0,94 
Besar 1,0 - 3,0 1,00 
Sangat Besar >  3,0 1,04 
Sumber : MKJI Tahun 1997 
6) Variabel dan Deskripsi Rumus-rumus Kapasitas Pendeskripsian 
variabel dan rumus-rumus menurut fungsinya. 
Tabel 7 Variabel dan Deskripsi Rumus-Rumus Kapasitas 
No. Variabel Deskripsi Merupakan Fungsi Dari 
1. C Kapasitas (smp/jam)  
2. C0 Kapasitas dasar (smp/jam) Jenis jalan 
3. FCw Faktor pengaruh lebar lajur Jenis jalan, we 
4. FCSP Faktor pengaruh distribusi 
arah 
Jenis jalan, distribusi arah 
5. FCSF Faktor pengaruh hambatan 
samping 
Jenis jalan, kelas 
hambatan samping, lebar 
bahu 
6. FCCS Faktor pengaruh ukuran kota Jumlah penduduk 
Sumber : MKJI Tahun 1997 
c) Analisis Derajat Kejenuhan 
  Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap 
kapasitas, digunakan sebagai faktor utama dalam menentukan tingkat 
pelayanan kinerja dan ruas jalan yang diteliti, nilai derajat kejenuhan 






  Nilai derajat kejenuhan mempengaruhi tingkat pelayanan/kinerja 
jalan, dipastikan nilai tersebut melampaui nilai yang telah ditetapkan 
dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia  
  Tingkat pelayanan jalan saling berhubungan dan berkaitan dengan 
kecepatan dan derajat kejenuhan (DS) berikut rincian tingkat pelayanan 
jalan (Kategori A-F) yang didasarkan pada tingkat kecepatan rata-rata. 
Adapun persamaan derajat kejenuhan yakni sebagai berikut; 
 
Keterangan : 
DS = Derajat Jenuh 
Q = Volume lalu lintas (smp/jam) 
C = Kapasitas Kota 
d) Analisis Tingkat Pelayanan Ruas Jalan 
Terdapat dua Definisi tentang tingkat pelayanan suatu ruas jalan 
perkotaan, yaitu:  
1) Tingkat Pelayanan (tergantung arus)  
 Hal ini berkaitan dengan kecepatan operasional atau fasilitas jalan, 
tergantung pada perbandingan antara ruas terhadap kapasitas. Oleh 
karena itu, tingkat pelayanan suatu jalan tergantung pada ruas arus 
lalu lintas. Definisi ini digunakan oleh highway capacity manual 
mempunyai 6 buah tingkat pelayanan yaitu :  
A : arus bebas  
B : arus stabil untuk jalan kota  
C : arus stabil untuk jalan perkotaan  
D : arus mulai tidak stabil  
E : arus tidak stabil (tersendat-sendat)  
 
Q = volume lalu lintas (smp/jam) 









2) Tingkat Pelayanan (tergantung fasilitas)  
Hal ini sangat tergantung pada jenis fasilitas, bukan arusnya. Jalan 
bebas hambatan mempunyai tingkat pelayanan tinggi, sedangkan jalan 
yang sempit mempunyai tingkat pelayanan yang rendah. Tingkat 
pelayanan jalan berdasarkan nilai derajat kejenuhan berorientasi pada 
penggolongan tingkat pelayanan pada Tabel 8 berikut. 





A Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi, 
pengemudi dapat memilih kecepatan yang 
diinginkan tanpa hambatan 
0,00 - 0,20 
B Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai 
dibatasi oleh kondisi lalu lintas, pengemudi 
memilih kebebasan cukup untuk memilih 
kecepatan. 
0,20 - 0,44 
C Arus stabil tetapi kecepatan dan gerak 
kendaraan dikendalikan, pengemudi dibatasi 
dalam memilih kecepatan. 
0,45 - 0,74 
D Arus tidak mendekati stabil, kecepatan masih 
dikendalikan, V/C masih dapat ditolerir. 
0,75 - 0,84 
E Volume lalu lintas mendekati/berada pada 
kapasitas, arus tidak stabil, kecepatan kadang 
terhenti. 
0,85 - 1,00 
F Arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan 
rendah, volume di bawah kapasitas, antrian 
panjang dan terjadi hambatan yang besar. 
>1,00 
Sumber : MKJI Tahun 1997 
2. Uji Korelasi 
       Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui kekuatan/keeratan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel tak bebas. Hasil dari uji korelasi 
dinyatakan dengan koefisien korelasi, dimana dengan nilai koefisien 





dan variabel bebas yang mana sangat berguna dalam menganalisis tingkat 
keterhubungan tersebut.  
       Metode analisis data yang digunakan dalam studi ini adalah cara 
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan perangkat lunak 
Statistic Program for Special Science (SPSS). Dalam menganalisis data 
beberapa tahapan uji statistik harus dilakukan agar model bangkitan 
pergerakan yang dihasilkan nantinya. 
       Untuk pemodelan bangkitan pergerakan, metode analisis regresi linear 
berganda (Multiple Linear Regression Analysis) yang paling sering 
digunakan baik dengan data zona (agregat) dan data rumah tangga atau 
individu (tidak agregat). 
       Bentuk umum dari persamaan regresi linear berganda untuk 
menggambarkan bangkitan pergerakan adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
Keterangan: 
Y     = variabel dependen (tidak bebas) 
a     = konstanta 
b1,b2,…,bn   = koefisien variabel independen (bebas) 
X1,X2,…,Xn   = variabel independen (bebas) 
1). Penentuan Nilai R pada Tiap Variabel 
Interpretasi nilai R dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 
Tabel 9 :Interpretasi nilai R 
R Intepretasi 
0 
0,01 – 0,20 
0,21 – 0,40 
0,41 – 0,60 
0,61 – 0,80 





































Gambar 4 Kerangka Pikir
Analisis Bangkitan Perjalanan Pelajar Yayasan Alfityan 
School Gowa Terhadap Kinerja Ruas Jalan di Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa 
 
Masalah 1: 
Kinerja Ruas Jalan di 
Yayasan Alfityan School 
Gowa. 
Masalah 2: 
Pemodelan Bangkitan Tarikan 
Perjalanan di Yayasan 
Alfityan School Gowa. 
Variabel Penelitian 
Kinerja Ruas Jalan di 
Yayasan Alfityan School 
Gowa. Vari bel Y (Tak Bebas) 
1. Bangkitan Perjalanan 
Variabel X (Bebas) 
1. Volume Kendaraan 
2.  Kapasitas Ruas Jalan 
3. Hambatan Samping 






















ANALISIS  DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
 Kabupaten Gowa berada pada 119.3773◦ Bujur Barat dan 120.0317◦ Bujur 
Timur, 5.0829342862◦ Lintang Utara dan 5.577305437◦ Lintang Selatan. Kabupaten 
ini berada di daerah selatan dari Sulawesi Selatan yang merupakan daerah otonom. 
Kabupaten Gowa berbatasan dengan beberapa kabupaten lainnya yang ada di Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan rincian sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara  : Kota Makassar & Kabupaten Maros 
2. Sebelah Timur  : Kabupaten Sinjai, Bulukumba & Bantaeng 
3. Sebelah Selatan   : Kabupaten Takalar & Jeneponto 
4. Sebelah Barat  : Kota Makassar & Kabupaten Takalar 
 
B. Gambaran Umum Kecamatan Somba Opu 
 Berdasarkan kondisi geografis Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, 
sebagian besar kondisi wilayah daerah tersebut adalah dataran yang sebelah 
utara berbatasan langsung dengan  Kota Makassar. Sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Pallangga. Sebelah Barat berbatasana dengan Kecamatan 
Pallangga dan Kota Makassar sedangkan di Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Bontomarannu. Kecamatan Somba Opu secara administratif terbagi 
atas 14 kelurahan. 
 
C. Gambaran Umum Yayasan Alfityan School Gowa 
 Yayasan Alfityan School Gowa terletak di jalan Pallantikang I di 
Kelurahan Tombolo, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa yang 
merupakan sarana pendidikan yang didalamnya terdiri dari TK, SD, SMP, dan 
SMA. Luas Yayasan Alfityan School Gowa seluas 8916 m
2






School Gowa tidak memiliki tempat/jalur khusus untuk menurunkan 
penumpang (pelajar) sehingga mengurangi kapasitas jalan dan menyebabkan 
kemacetan jalan. Dan berdasarkan karakteristik kegiatan Sekolah Swasta di 
Kabupaten Gowa dimana aktivitas sekolah dilaksanakan selama lima hari, 
dimulai pada hari Senin sampai dengan Jum’at. 
 Lokasi penelitian berlokasi di Jalan Pallantikang I Kelurahan Tombolo 
Kecamatan Somba Opu. Karakteristik ruas Jalan Pallantikang I merupakan 
salah satu pedoman atau parameter dalam melakukan suatu analisis. 
Karakteristik ruas jalan diantaranya yaitu lebar ruas jalan, lajur dan lain 
sebagainya.   
 Jalan Pallantikang I merupakan jalan yang berstatus jalan Kolektor, jalan 
ini tergolong ke dalam jalan padat jika aktivitas sekolah dimulai pada pukul 
07.00 – 08.00 WITA. Hal ini disebabkan Yayasan Alfityan School Gowa 
tidak memiliki tempat/jalur khusus untuk menurunkan penumpang (pelajar) 
sehingga mengurangi kapasitas jalan dan menyebabkan kemacetan jalan.. 
Untuk Karakteristik Jalan Pallantikang I dapat dilihat pada Tabel 10 berikut. 
 
Tabel 10 Karakteristik Ruas Jalan Pallantikang I 
 
No. KarakteristikRuasJalan Hasil Survei 
1 Kondisi Jalan Baik 
2 Jenis Jalan Beton 
3 Lebar Jalan  8 m 
4 Lebar perlajur 4 m 
5 Lebar Ruas 8 m 
6 Panjang Jalan Yang Ditetapkan 100 m 
7 Lebar Bahu Jalan ruas kiri - 
8 Lebar Bahu Jalan ruas kanan - 
9 Fungsi Jalan Kolektor Primer 
10 Hambatan Samping PKL 




















Gambar 5 Sketsa Geometrik Ruas Jalan Pallantikang I 
Dari Sketsa diatas dapat kita lihat kondisi geometrik ruas jalan pallantikang I 
dapat diketahui ruas kanan adalah arah menuju Pusat Kota Makassar 
sedangkan ruas kiri adalah arah menuju Kabupaten Gowa. 
 
D. Karakteristik Penggunaan Lahan 
 Pada pola penggunaan lahan di sekitar Yayasan Alfityan School Gowa di 
kedua koridor di jalan Pallantikang merupakan kawasan terbangun yang 
meliputi bangunan permukiman, perdagangan dan pelayanan jasa (komersial). 
 Zona kegiatan akan berpengaruh pada arus lalu lintas yang akan 
menggunakan jalan tersebut. Pada zona kegiatan juga  sangat menentukan asal 
dan tujuan dari perjalanan dengan kata lain zona kegiatan sangat menentukan 
dalam bangkitan perjalanan. 
 Penggunaan lahan di sekitar Yayasan Alfityan School Gowa dapat kita 























Salah satu aspek penting dalam pendayagunaan lahan adalah aspek 
penggunaan lahan. Penggunaan lahan di sekitaran Yayasan Alfityan School 
Gowa diantaranya, permukiman, pendidikan, perkantoran, perdagangan dan 
jasa, peribadatan, dan lahan kosong. 
Tabel 11 Penggunaan Lahan di Sekitar Yayasan Alfityan School Gowa 
No Jenis Luas (Ha) Persentase % 
1. Pemukiman 10.5 0.664 
2 Pendidikan 0.85 0.053 
3. Perkantoran 0.04 0.002 
4. Perdagangan dan Jasa 0.28 0.001 
5. Peribadatan 0.12 0.007 
6.  Lahan Kosong 4.03 0.255 
Jumlah 15.8 100 
Sumber: Data Kelurahan Tombolo 2020 
 
E. Kondisi Pergerakan Lalu Lintas di Alfityan School Gowa 
 Survei data primer dilakukan dengan menghitung bangkitan pada moda 
pengantar pelajar di jam masuk sekolah. 
a) Bangkitan di Yayasan Alfityan School Gowa 
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan selama 1 jam di Jalan 
Pallantikang I Survei dilakukan dengan melakukan pengelompokan jenis 
kendaraan yang dibagi menjadi 2, yaitu: 
 Jenis LV (Kendaraan Ringan) meliputi mobil pribadi, angkutan umum,  
taksi dan kendaraan ringan lainnya. 

























1. Senin   
 
07.00 - 08.00  
121 223 344 
2. Selasa  129 218 347 
3. Rabu 117 214 331 
4. Kamis 122 224 346 
5. Jumat 125 217 342 
Sumber :Hasil Survei LapanganTahun 2020 
 Dari hasil survei lapangan untuk bangkitan di Yayasan Alfityan School 
Gowa, jumlah kendaraan pada bangkitan paling banyak pada hari selasa 
berjumlah 347 kendaraan dan jumlah kendaraan pada bangkitan sedikit ialah pada 










Gambar 7 Grafik bangkitan Yayasan Alfityan School Gowa 
 
 Berdasarkan hasil diagram diatas pada jumlah kendaraan yang paling 
banyak ialah di pada hari kamis berjumlah 122 kendaraan roda empat dan 224 
kendaraan roda dua. 
 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Mobil 121 129 117 122 125













b) Pengguna Kendaraan 
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada jam puncak  di Jalan 
Pallantikang I, Survei dilakukan dengan melakukan pengelompokan jenis 
kendaraan yang dibagi menjadi 3, yaitu: 
 Jenis HV (Kendaraan Berat) meliputi truk, bus. 
 Jenis LV (Kendaraan Ringan) meliputi mobil pribadi, angkutan umum, 
taksi dan kendaraan ringan lainnya. 
 Jenis MC (Sepeda Motor) 
Tabel 13 Jumlah Kendaraan Pada Jalan Pallantikang I Jalur 1 
Sumber:Hasil Survei LapanganTahun 2020 
 
Tabel  14 Jumlah Kendaraan Pada Jalan Pallantikang I Jalur 2 
 Sumber :Hasil Survei LapanganTahun 2020 
  Hasil survei lapangan untuk arus lalu lintas di Yayasan Alfityan 
School Gowa, jumlah kendaraan pada volume yang paling padat pada hari 







Jalur 1  
Jumlah 
HV (unit) LV (unit) MC (unit) 





4 127 232 363 
2 Selasa  2 132 225 359 
3 Rabu 5 121 210 336 
4 Kamis - 117 229 346 







Jalur 2  
Jumlah 
HV (unit) LV (unit) MC (unit) 
1 Senin   
07.00 - 08.00 
2 119 214 335 
2 Selasa  - 102 210 312 
3 Rabu 4 115 226 345 
4 Kamis 7 142 211 360 






lintas yang paling lenggang ialah pada hari selasa berjumlah 312 kendaraan. 
c) Hambatan Samping 
Adapun hambatan samping pada Koridor Jalan Pallantikang I sebagai 
berikut. 

















1 Senin   
07.00 - 08.00 
22 8 2 32 
2 Selasa  19 6 1 26 
3 Rabu 14 11 3 28 
4 Kamis 21 10 4 35 
5 Jumat 17 7 3 27 
Sumber :Hasil Survei LapanganTahun 2020 
Adapun hambatan samping pada Koridor Jalan Pallantikang I sebagai 
berikut. 

















1 Senin   
 
07.00 - 08.00 
12 4 2 18 
2 Selasa  22 9 1 32 
3 Rabu 17 6 1 24 
4 Kamis 20 7 3 30 
5 Jumat 14 5 1 20 
Sumber :Hasil Survei LapanganTahun 2020 
 Berdasarkan hasil survei pada hambatan samping di Yayasan 
Alfityan School Gowa tepatnya di jalan pallantikang I ialah yang paling 
padat pada hari selasa sedangkan pada hambatan samping paling sedikit 






F. Analisis Kinerja Lalu Lintas 
1) Analisis Volume Kendaraan 

































127 127 4 5.2 232 92.8 363 225 
2 Selasa  132 132 2 2.6 225 90 359 224.6 
3 Rabu 121 121 5 6.5 210 84 336 211.5 
4 Kamis 117 117 - - 229 91.6 346 208.6 
5 Jumat 120 120 3 3.9 217 86.8 340 210.7 
Sumber :Hasil Analisis Data Tahun 2020 



























1 Senin   
 
07.00-08.00 
119 119 2 2.6 214 85.6 335 207.2 
2 Selasa  102 102 - - 210 84 312 186 
3 Rabu 115 115 4 5.2 226 90.4 345 210.6 
4 Kamis 142 142 7 9.1 211 84.4 360 235.5 
5 Jumat 114 114 6 7.8 223 89.2 343 211 
Sumber :Hasil Analisis Data Tahun 2020 
 Hasil survei lapangan untuk Volume lalu lintas di Yayasan Alfityan 
School Gowa, jumlah kendaraan paling padat ialah pada hari senin berjumlah 363 
total kendaraan bermotor  pada jalur 1 sedangkan jalur 2 kepadatan volume lalu 
lintas yang paling padat ialah pada hari kamis berjumlah 360 total kendaraan 
bermotor  kendaraan dan jumlah kendaraan pada bangkitan sedikit ialah pada hari 









 Hasil pengamatan transportasi dapat kita lihat bagaimana arus dalam arah 
menuju ke Yayasan Alfityan School Gowa dan  pada  Sirkulasi arus lalu lintas di 
sekitar Yayasan Alfityan School Gowa terdapat 2 arah dari arah menuju ke kota 
Makassar dan dari arah menuju Kabupaten Gowa dapat kita lihat pada Gambar 8  
Sedangkan Pada bangkitan perjalanan pelajar di Yayasan Alfityan School gowa 
terdapat 3 titik utama dalam permasalahan kemacetan pada arus lalu lintas dapat 










































2) Analisis Hambatan Samping 
Adapun Hasil analisis pada hambatan samping di Jalan Pallantikang I: 
Hambatan Samping di Lokasi Penelitian (Hari Senin) 
Pejalan Kaki : 34 x 0,5   = 17 
Parkir        : 12 x 1   = 12 
Kendaraan Lambat : 4 x 0,4 = 1.6  + 
30.6 
Hambatan Samping di Lokasi Penelitian (Hari Selasa) 
Pejalan Kaki : 41 x 0,5   = 20 
Parkir        : 15 x 1   = 1 
Kendaraan Lambat : 2 x 0,4 = 0.8  + 
21.8 
Hambatan Samping di Lokasi Penelitian (Hari Rabu) 
Pejalan Kaki : 31 x 0,5   = 15.5 
Parkir        : 17 x 1   = 17 
Kendaraan Lambat : 4 x 0,4 = 1.6  + 
34.1 
Hambatan Samping di Lokasi Penelitian (Hari Kamis) 
Pejalan Kaki : 41x 0,5   = 20 
Parkir        : 17 x 1   = 17 
Kendaraan Lambat : 7 x 0,4 = 1.6  + 
39.8 
Hambatan Samping di Lokasi Penelitian (Hari Jumat) 
Pejalan Kaki : 31 x 0,5   = 15.5 
Parkir        : 12 x 1   = 12 
Kendaraan Lambat : 4 x 0,4 = 1.6  +  
29.1 
Pada hasil analisis hambatan samping di kedua jalur menuju Yayasan 
Alfityan School Gowa dapat kita lihat dalam lampiran kinerja lalu 
lintas jalan dalam  dan hasil perumusan rata-rata yang didapatkan 
berjumlah 31.08 smp/jam. 
3) Analisis Kapasitas Jalan 







Maka :  
CO  =  2900 
FCW = 0.56 
FCSP = 1 
FCSF = 0.96 
FCCS = 0.86 
Penyelesaian : 
C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS 
C = 2900 x 0.56 x 1 x 0.96 x 0.86 
C = 1340.77 
Hasil analisis menggunakan rumus analisis kapasitas jalan dapat kita 
lihat pada lampiran pada kinerja lalu lintas jalan dan jumlah kapasitas 
jalan dalam di Ruas Jalan Pallantikang I sebesar 1340.77 smp/jam. 
4) Analisis Derajat Jenuh  
Adapun hasil analisis pada derajat jenuh di Jalan Pallantikang I : 
1. Hari Senin 
        Arus lalu lintas (Q)        432.2 
 DS Jalur 1 =      ×      = 0.32 
                  Kapasitas jalan (C1)        1340.77 
2. Hari Selasa 
    Arus lalu lintas (Q)        410.6 
 DS Jalur 1 =      ×      = 0.30 
                  Kapasitas jalan (C1)        1340.77 
3. Hari Rabu 
    Arus lalu lintas (Q)        422.1 
 DS Jalur 1 =      ×      = 0.31 
                 Kapasitas jalan (C1)        1340.77 
4. Hari Kamis 
    Arus lalu lintas (Q)        444.1 
 DS Jalur 1 =      ×      = 0.33 







5. Hari Jum’at 
    Arus lalu lintas (Q)        421.7 
 DS Jalur 1 =      ×      = 0.31 
                  Kapasitas jalan (C1)        1340.77 
Hasil analisis menggunakan rumus analisis kapasitas jalan dapat kita 
lihat pada lampiran pada kinerja lalu lintas jalan hasil analisis pada 
derajat jenuh dirata-ratakan berjumlah 0.31 Smp/Jam 
 
5) Analisis Tingkat Pelayanan  
Berdasarkan derajat kejenuhan, tingkat pelayanan di ruas Jalan 
Pallantikang I di kedua jalurnya masuk kedalam tingkat pelayanan B 
yaitu Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi 
lalu lintas, pengemudi memilih kebebasan cukup untuk memilih 
kecepatan. 
 
G. Variabel Penelitian 
 Adapun variabel bebas dalam penelitian ini untuk menentukan model pada 
bangkitan perjalanan di Yayasan Alfityan School Gowa. 
Tabel 19  :Variabel Bebas dan Tak bebas 
NO. Y1 X1 X2 X3 X4 
1 344 60 1340.77 30,6 0,32 
2 347 60 1340.77 21,8 0,30 
3 331 60 1340.77 34,1 0,31 
4 346 60 1340.77 39,8 0,33 
5 342 60 1340.77 29,1 0,31 
Sumber : Hasil Analisis 2020 
 
 
H. Analisis Kinerja Ruas Jalan Terhadap Bangkitan Perjalanan 
1. Analisis KorelasiPada Tabel lampiran 2 halaman 67  menunjukkan bahwa 






paling dominan yang  berarti menunjukkan rendahnya pengaruh  kinerja 
ruas jalan terhadap bangkitan perjalanan di Yayasan Alfityan School 
Gowa. 
2. Analisis Model Regresi Bangkitan Perjalanan 
Hasil analisis model regresi dapat dilihat pada Tabel 19 berikut. 
Tabel 20  Hasil Analisis Model Regresi Bangkitan Perjalanan 
No  Variabel Parameter 
Model 
Model 
1 Konstanta C -1551,959 
4 Hambatan Samping X3 -0,268 
5 Derajat Kejenuhan X4 0,170 
 





Pada Tabel 19 terlihat bahwa model diperoleh dengan hanya 
memasukkan variabel bebas yang terpilih dari hasil uji korelasi, yaitu 
variabel X3 dan X4. Selanjutnya dilakukan analisis regresi dan variabel 
yang tidak layak masuk dalam regresi dikeluarkan satu  persatu. 
 Hasil dari model yang dianalisis, diperoleh R
2
 sebesar 0,995 (R
2
 ≈ 
1) menunjukkan besarnya peran/kontribusi variabel bebas (X3 dan X4)  
mampu menjelaskan variabel terikat (Y) yang baik. Standar Error of 
Estimate (SEE) adalah 0,90830 atau 0,90830/hari (satuan yang dipakai 
adalah variabel terikat/jumlah kendaraan sehari). 
Persamaan Regresinya : 
Y = -1551,959 +  (-268) X3 + (0,170) X4 
Dimana : 
 Y : Bangkitan Perjalanan  
 X3 :Hambatan Samping (smp) 






Hasil persamaan regresi diatas  dijelaskan dalam logis matematika 
sebagai berikut: 
1). Hasil pada nilai konstanta regresi sebesar (-1151,959) jika variabel 
keduanya tidak ada, berarti jumlah moda pengantar pelajar di 
Yayasan Alfityan di Kecamatan Somba Opu adalah sebanyak 1151 
smp perhari. 
2). Koefisien X3 (Hambatan samping) adalah (-268) berarti jumlah pada 
hambatan samping di Yayasan alfityan School Gowa sebanyak 268 
smp perhari. 
3). Koefesien dari X4 (derajat jenuh) adalah (0,170) berapa jumlah pada 
derajat kejenuhan pada kinerja ruas jalan di Yayasan Alfityan  


























Tabel 21 Sebaran Spasial Dalam Bangkitan Perjalanan Menuju Alfityan 
No Nama Kelurahan Jumlah Sebaran 
1. Sungguminasa 329 
2. Pandang-pandang 283 
3. Bonto-bontoa 124 
4. Katangka 239 
5. Kalegowa 128 
6. Paccinongang 239 
7. Kota Makassar 214 
Sumber: Data Yayasan Alfityan School Gowa tahun ajaran 2019-2020 
 Hasil analisis diatas dapat kita lihat model sebaran spasial dalam bangkitan 
perjalanan menuju Yayasan Alfityan School gowa pada peta diatas dapat 
diketahui beberapa sebaran jumlah pelajar di Kecamatan Somba Opu terdiri dari 
beberapa kelurahan yakni, Kelurahan Sungguminasa, Kelurahan Pandang-
pandang, Kelurahan Bonto-bontoa, Kelurahan Katangka, Kelurahan Kalegowa, 
dan Kelurahan Paccinongang. Pada beberapa kelurahan ini jumlah sebaran 
paling banyak ialah di Kelurahan Sungguminasa berjumlah 329 pelajar dan 
sebarang paling sedikit ialah di kelurahan bonto-bontoa berjumlah 124.  
 
I. Analisis Transportasi melalui Pandangan Islam 
 Hasil analisis dalam uji korelasi dapat dikatakan bahwa hambatan samping 
dan derajat kejenuhan merupakan permasalahan dalam kelancaran arus lalu-lintas, 
sehingga apabila tingkat derajat kejenuhan dan hambatan sampingnya tinggi maka 
akan berpengaruh pada kondisi arus lalu lintas. Firman Allah swt dalam Q.S Az- 
Zukhruf /43:12-13) yang berbunyi: 
                                                                  
                                 
          (١٢)             
                                                                        
(١٣)            







“Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan 
untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi. Supaya  kamu 
duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu 
apabila kamu telah duduk di atasnya; dan  supaya kamu  mengucapkan: 
"Maha suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi  Kami Padahal 
Kami sebelumnya tidak mampu menguasainya.” 
 
    Demikian kandungan ayat yang terdapat didalam surah Az-Zukruf di 
atas mengajarkan kita sebagaimana hasil analisis yang dapat kita lihat bahwa 
transportasi adalah moda yang dapat kita gunakan untuk berpergian kemana 
saja dan pengembangan moda transportasi di masa lalu, sekarang, dan masa 
depan, senantiasa berhubungan dengan binatang. Tidak mengherankan jika al-
Qur’an sering memotivasi umat muslim untuk menelaah binatang agar dapat 
mengambil inspirasi bagi kehidupan umat manusia.  
   Sebagaiamana didalam transportasi ini baik didalam kegiatan, 
pergerakan, maupun jaringan pastinya membutuhkan yang namanya 
transportasi untuk mengefisiensikan waktu. Jadi sebagaimana yang kita ketahui 
transportasi didalam bangkitan perjalanan pasti berpengaruh terhadap kinerja 
lalu lintas maka pengaturan didalam pergerakan maupun jaringan haruslah 








 Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dibuat pada bab-bab 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan: 
1. Kinerja ruas jalan terhadap bangkitan perjalanan pelajar di Yayasan 
Alfityan School Gowa dalam  jumlah  kapasitas jalannya adalah 
1340.77 smp/jam dan termasuk kedalam  tingkat pelayanan B yaitu 
Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu 
lintas, pengemudi memilih kebebasan cukup untuk memilih kecepatan. 
2. Hasil analisis untuk memodelkan bangkitan perjalanan, diperoleh R2 
sebesar 0,995 (R
2
 ≈ 1) menunjukkan besarnya peran/kontribusi variabel 
bebas dan variabel terikat dalam persamaan regresi dan menghasilkan 
model yaitu Y = -1551,959 +  (-268) X3 + (0,170) X4. Jadi dalam 
sebaran spasial pelajar di Yayasan Alfityan School gowa maka dapat 
kita ketahui jika semakin banyaknya bangkitan yang terjadi didalam 
suatu wilayah maka akan semakin berpengaruh adanya bangkitan 




1. Saran untuk penelitian selanjutnya: 
 Saran untuk penelitian selanjutnya. Untuk pemodelan bangkitan 
perjalanan ada baiknya dilakukan pada instansi atau lembaga 






memperoleh model bangkitan untuk meramalkan jumlah pergerakan 
lalu lintas pada kawasan pendidikan di Kecamatan Somba  Opu 
Kabupaten Gowa. 
2. Saran untuk dilokasi penelitian: 
 Metode pengambilan data diharapkan menggunakan metode lain 
yang dapat  memenuhi kriteria sehingga hasil dari pengambilan data 
penelitian ini dapat dibandingkan dengan hasil dari metode 
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LAMPIRAN 1 : Data Jumlah Kendaraan 
 Data Survei Volume Lalu lintas Yayasan Alfityan School Gowa 
Senin, 13 April 2020 
Waktu Jumlah Kendaraan  
HV LV MC UM 
6.30 – 6.45 0 12 28 5 
6.45 – 7.00 1 17 39 4 
7.00 – 7.15 2 19 36 9 
7.15 – 7.30 0 21 34 7 
7.30 – 7.45 1 25 46 11 
7.45 – 8.00 0 27 40 15 
9.00 – 9.15 0 18 37 13 
9.15 – 9.30 0 16 22 9 
9.30 – 9.45 2 22 21 10 
9.45 – 10.00 0 23 19 7 
10.00 – 10.15 0 25 20 11 
10.30 – 10.45 0 17 22 5 
10.45 – 11.00 1 12 24 4 
12.00 – 12.15 0 19 18 5 
12.15 – 12.30 0 22 27 4 
12.30 – 12.45 2 28 26 7 
12.45 – 13.00 0 21 31 4 
13.00 – 13.15 1 18 25 11 
13.45 – 14.00 1 17 17 18 
14.15 – 14.30 0 20 22 9 
14.45 – 15.00 0 23 27 14 
15.00 – 15.15 0 19 23 4 
15.30 – 15.45 0 15 19 7 
15.45 – 16.00 1 20 25 10 
16.00 – 16.15 2 22 28 13 
16.15 – 16.45 0 27 33 17 
16.45 – 17.00 0 29 31 2 
17.00 – 17.15 0 26 44 21 
17.15 – 17.30 1 32 39 16 






Selasa, 14 April 2020 
Waktu Jumlah Kendaraan 
HV LV MC UM 
6.30 – 6.45 1 8 21 3 
6.45 – 7.00 0 16 34 8 
7.00 – 7.15 0 22 42 11 
7.15 – 7.30 0 27 44 16 
7.30 – 7.45 1 24 39 9 
7.45 – 8.00 0 32 38 11 
9.00 – 9.15 0 25 24 4 
9.15 – 9.30 0 18 19 5 
9.30 – 9.45 0 16 21 10 
9.45 – 10.00 0 19 24 11 
10.00 – 10.15 1 21 17 4 
10.30 – 10.45 1 11 15 7 
10.45 – 11.00 0 15 19 9 
12.00 – 12.15 0 17 22 12 
12.15 – 12.30 0 12 26 16 
12.30 – 12.45 0 19 28 8 
12.45 – 13.00 1 22 18 11 
13.00 – 13.15 0 18 21 18 
13.45 – 14.00 0 16 23 10 
14.15 – 14.30 1 21 27 9 
14.45 – 15.00 0 20 21 5 
15.00 – 15.15 0 28 22 7 
15.30 – 15.45 0 31 28 14 
15.45 – 16.00 0 27 29 10 
16.00 – 16.15 1 29 33 17 
16.15 – 16.45 1 33 38 12 
16.45 – 17.00 2 32 37 19 
17.00 – 17.15 3 27 41 20 
17.15 – 17.30 0 24 35 15 










Rabu, April 2020 
Waktu Jumlah Kendaraan 
HV LV MC UM 
6.30 – 6.45 1 9 18 2 
6.45 – 7.00 1 19 26 7 
7.00 – 7.15 2 27 34 12 
7.15 – 7.30 2 22 44 11 
7.30 – 7.45 3 25 47 9 
7.45 – 8.00 1 34 45 11 
9.00 – 9.15 0 28 39 7 
9.15 – 9.30 0 21 27 13 
9.30 – 9.45 0 19 22 11 
9.45 – 10.00 1 22 19 14 
10.00 – 10.15 1 24 18 9 
10.30 – 10.45 0 21 21 5 
10.45 – 11.00 0 26 16 7 
12.00 – 12.15 2 22 15 6 
12.15 – 12.30 0 23 11 2 
12.30 – 12.45 0 17 13 4 
12.45 – 13.00 0 14 17 3 
13.00 – 13.15 1 16 18 8 
13.45 – 14.00 0 11 22 11 
14.15 – 14.30 1 13 24 13 
14.45 – 15.00 1 18 28 16 
15.00 – 15.15 0 15 33 8 
15.30 – 15.45 0 10 34 9 
15.45 – 16.00 0 18 39 10 
16.00 – 16.15 0 22 44 14 
16.15 – 16.45 0 28 41 18 
16.45 – 17.00 2 38 37 16 
17.00 – 17.15 1 41 31 21 
17.15 – 17.30 0 35 33 19 










Kamis, 16 April 2020 
Waktu Jumlah Kendaraan 
HV LV MC UM 
6.30 – 6.45 1 8 27 7 
6.45 – 7.00 3 17 34 9 
7.00 – 7.15 2 21 33 5 
7.15 – 7.30 0 25 45 12 
7.30 – 7.45 1 22 44 17 
7.45 – 8.00 0 24 41 15 
9.00 – 9.15 0 28 31 11 
9.15 – 9.30 0 21 25 9 
9.30 – 9.45 0 19 28 5 
9.45 – 10.00 1 18 30 8 
10.00 – 10.15 1 13 26 4 
10.30 – 10.45 2 11 22 9 
10.45 – 11.00 1 13 21 7 
12.00 – 12.15 0 16 17 4 
12.15 – 12.30 0 17 19 6 
12.30 – 12.45 1 21 23 3 
12.45 – 13.00 0 16 20 6 
13.00 – 13.15 0 18 25 8 
13.45 – 14.00 0 15 28 11 
14.15 – 14.30 0 12 33 13 
14.45 – 15.00 1 17 31 7 
15.00 – 15.15 1 19 35 9 
15.30 – 15.45 2 22 32 6 
15.45 – 16.00 1 21 35 14 
16.00 – 16.15 2 25 41 8 
16.15 – 16.45 2 35 37 5 
16.45 – 17.00 3 39 42 9 
17.00 – 17.15 1 44 38 7 
17.15 – 17.30 0 37 43 12 










Jumat, 17 April 2020 
Waktu Jumlah Kendaraan 
HV LV MC UM 
6.30 – 6.45 0 7 20 3 
6.45 – 7.00 1 18 29 6 
7.00 – 7.15 0 22 36 8 
7.15 – 7.30 2 21 41 10 
7.30 – 7.45 0 29 44 11 
7.45 – 8.00 1 28 47 9 
9.00 – 9.15 0 22 33 4 
9.15 – 9.30 0 18 32 8 
9.30 – 9.45 0 15 27 9 
9.45 – 10.00 0 11 25 4 
10.00 – 10.15 2 16 28 16 
10.30 – 10.45 0 14 22 11 
10.45 – 11.00 0 19 24 9 
12.00 – 12.15 1 21 19 7 
12.15 – 12.30 1 17 15 5 
12.30 – 12.45 1 13 17 8 
12.45 – 13.00 0 11 22 7 
13.00 – 13.15 1 14 20 4 
13.45 – 14.00 0 10 25 2 
14.15 – 14.30 0 15 27 6 
14.45 – 15.00 1 11 24 9 
15.00 – 15.15 0 16 31 4 
15.30 – 15.45 2 13 33 11 
15.45 – 16.00 1 17 32 16 
16.00 – 16.15 0 22 36 12 
16.15 – 16.45 2 34 41 9 
16.45 – 17.00 0 31 44 5 
17.00 – 17.15 3 27 38 6 
17.15 – 17.30 0 36 45 9 









LAMPIRAN 2 : Analisis Korelasi Data Bangkitan Pelajar  Yayasan Alfityan  
       School Gowa 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 Y1 







Sig. (2-tailed)  . ,048 ,000 ,802 
N 5 5 5 5 5 











Sig. (2-tailed) .  . . . 
N 5 5 5 5 5 




 1 ,869 -,268 
Sig. (2-tailed) ,048 .  ,056 ,663 
N 5 5 5 5 5 




 ,869 1 ,170 
Sig. (2-tailed) ,000 . ,056  ,784 
N 5 5 5 5 5 
Y1 Pearson Correlation ,156 .
a
 -,268 ,170 1 
Sig. (2-tailed) ,802 . ,663 ,784  
N 5 5 5 5 5 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,995 ,980 ,90830 






















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1551,959 229,010  -6,777 ,093 
X1 18,096 2,495 35,443 7,254 ,087 
X3 -3,436 ,283 -3,533 -12,157 ,052 
X4 -18186,346 2636,372 -32,188 -6,898 ,092 





LAMPIRAN 4 : Dokumentasi Survei Di Yayasan Alfityan School Gowa 









Sumber : Survei Lapangan 2020 
 




























Sumber : Survei Lapangan 2020 







Sumber : Survei Lapangan 2020 




















Sumber : Survei Lapangan 2020 
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